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Penelitian ini mengkaji eksistensi Jemaat Ahmadiyah Qadian di Provinsi Riau. Di Provins Riau, khususnya
di Kota Pekanbaru, garan Ahmadiyah awalnya dibawa oleh orang Ahmadiyah asal Sumatera Barat.
Sementaraitu, g aran Ahmadiyah di Desa K ota Bangun, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Bangkinang,
diperkenalkan oleh para transmigran asal Y ogyakarta. Sebagaimana diketahui, di beberapa daerah
keberadaan Jemaat Ahmadiyah sering dipermasal ahkan oleh masyarakat. Namun, terdapat kejadian menarik
di beberapa daerah di Provins Riau, di mana keberadaan Jemaat Ahmadiyah diterima dengan baik oleh
masyarakat setempat. Contohnya, di Desa K ota Bangun, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Bangkinang,
Kampar, kehidupan Jemaat Ahmadiyah dapat diterima dengan baik oleh masyarakat setempat. Hasl
penelitian menemukan beberapa faktor yang menyebabkan diterimanya Jemaat Ahmadiyah di Desa Kota
Bangun dalam masyarakat setempat. Pertama, para pemuka agama setempat memiliki sikap toleran dan
menghargal perbedaan. Kedua, anggota jemaat Ahmadiyah membaur dalam berbagai kegiatan sosial dan
keagamaan. Ketiga, sikap terbuka yang ditunjukkan oleh Kepala Desa K ota Bangun, Kecamatan Tapung
Hilir, Kabupaten Bangkinang. Studi ini menggunakan metode sejarah dengan konsep Survice Strategy yang
digunakan oleh Jemaat Ahmadiyah untuk mengatasi tantangan eksternal, serta menggunakan teori resiliensi
dari gortberg.

...... This research examines the existence of the Qadian Ahmadiyya Congregation in Riau Province. In Riau
Province, especially in Pekanbaru City, Ahmadiyya teachings were initially brought by Ahmadiyya people
from West Sumatra. Meanwhile, the Ahmadiyya teachings in Kota Bangun Village, Tapung Hilir District,
Bangkinang Regency, were introduced by transmigrants from Y ogyakarta. Asis known, in some areas the
existence of Ahmadiyah congregations is often disputed by the community. However, there are interesting
incidents in some areas in Riau Province, where the existence of the Ahmadiyah Congregation is well
accepted by the local community. For example, in Kota Bangun Village, Tapung Hilir Sub-district,
Bangkinang Regency, Kampar, the life of the Ahmadiyah Congregation can be well accepted by the local
community. The results of the study found several factors that led to the acceptance of the Ahmadiyya
Congregation in Kota Bangun Village in the local community. First, local religious |eaders have a tolerant
attitude and respect differences. Second, members of the Ahmadiyah congregation mingle in various social
and religious activities. Third, the open attitude shown by the Head of Kota Bangun Village, Tapung Hilir
District, Bangkinang Regency. This study uses the historical method with the concept of Survice Strategy
used by the Ahmadiyah Congregation to overcome external challenges, and and using Gortberg'sresilience
theory.
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